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ABSTRAK 

 

Kevin Pangestu M. 08051381823060. Pemanfaatan Citra Satelit Penginderaan 

Jauh Dan Sistem Informasi Geografi Untuk Analisis Nilai Ekonomi Ekosistem 

Mangrove di Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan.  

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Si., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi). 

 

Nilai ekonomi ekosistem mangrove di TNS tidak lepas dari keberadaan 

masyarakat di TNS sangat menggantungkan kehidupannya kepada ekosistem 

mangrove. Penginderaan jauh dan SIG menghasilkan gambaran spasial berupa luasan 

yang dapat membantu penilaian ekonomi ekosistem mangrove. Penelitian ini 

bertujuan untuk memanfaatkan data penginderaan jauh dan SIG untuk estimasi nilai 

potensi ekonomi ekosistem mangrove. Penentuan jumlah responden dan pengumpulan 

menggunakan metode Nomogram Harry King dan metode wawancara menggunakan 

kuisioner dua arah. Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil 

yang diperoleh adalah nilai ekonomi ekosistem mangrove sebagai nursery ground 

sebesar Rp. 74.059.367.422/tahun, fishing ground sebesar Rp. 

41.166.366.731.768/tahun, pelindung garis pantai sebesar Rp. 1.561.545.000.000 /m3 

dan nilai total ekonomi ekosistem mangrove sebesar Rp. 42.801.971.099.190/tahun 

atau Rp. 513.219.236/ha/tahun dengan luasan mangrove seluas 83.339 ha, luasan 

perairan 52.762 ha dan Panjang garis pantai sekitar 104.103 m. 

 

Kata Kunci : Ekosistem Mangrove, Nilai ekonomi, Nomogram Harry King, 

Penginderaan Jauh, SIG, TNS 
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ABSTRACT 

 

Kevin Pangestu M. 08051381823060. Utilization of Remote Sensing Satellite 

Imagery and Geographic Information Systems for Analysis of the Economic 

Value of Mangrove Ecosystems in Sembilang National Park, Banyuasin Regency, 

South Sumatra.  

(Supervisor: Fitri Agustriani, S.Si., M.Si and Dr. Fauziyah, S.Pi). 

 

The economic value of the mangrove ecosystem in TNS cannot be separated 

from the existence of the people in TNS who depend heavily on the mangrove 

ecosystem for their lives. Remote sensing and GIS produce spatial images in the form 

of areas that can assist in the economic assessment of the mangrove ecosystem. This 

study aims to utilize remote sensing data and GIS to estimate the economic value of 

the mangrove ecosystem. Determination of the number of respondents and collection 

using the Harry King Nomogram method and the interview method using a two-way 

questionnaire. The data analyzed descriptively and quantitatively. The results obtained 

are the economic value of the mangrove ecosystem as a nursery ground of Rp. 

74,059,367,422/year, fishing ground Rp. 41,166,366,731,768/year, coastline 

protection of Rp. 189,378,000,000/year. The total economic value of the mangrove 

ecosystem is Rp. 41,259,362,099,190/year or Rp. 494.722.503/ha/year with the 

mangrove area of 83,339 ha, the water area of 52,762 ha, and the coastline length of 

about 104,103 m. 

 

Keywords : Economic Value, GIS, Harry King Nomogram, Mangrove Ecosystem, 

Remote Sensing, TNS 
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RINGKASAN 

 

Kevin Pangestu M. 08051381823060. Pemanfaatan Citra Satelit Penginderaan 

Jauh Dan Sistem Informasi Geografi Untuk Analisis Nilai Ekonomi Ekosistem 

Mangrove di Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan.  

(Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Si., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi). 

 

Kawasan Taman Nasional Sembilang berada di wilayah bagian pesisir timur 

Sumatera tepatnya di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan yang berbatasan 

langsung dengan Provinsi Jambi. Terdapat beranekaragam biota yang hidup dan 

berkembang biak disana, baik bermigrasi maupun menetap hidup di ekosistem 

mangrove. Keberadaan masyarakat baik yang berada di sekitar kawasan Taman 

Nasional Sembilang tidak terlepas dari adanya aktivitas masyarakat dalam 

memanfaatkan sumberdaya didalamnya. 

Ekosistem mangrove memiliki peranan penting dalam meningkatkan hasil 

perikanan karena ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis sebagai tempat 

pemijahan, berkembang biak, serta menjadi penghasil sumber makanan bagi beberapa 

jenis ikan, kerang, kepiting dan udang. Hutan mangrove memiliki fungsi sebagai 

penyedia nutrien, tempat pengasuhan (nursery ground), tempat pemijahan (spawning 

ground), dan tempat mencari makan (feeding ground) bagi biota yang hidup di 

ekosistem mangrove dan sebagai penahan abrasi dari gempuran angin dan gelombang 

laut bagi masyarakat yang bermukim di ekosistem mangrove (Asyiawati et al. 2014). 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli – 5 Agustus 2021 di Taman 

Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

telah mendapatkan izin SIMAKSI dari pengelola Taman Nasional Sembilang.  

Penentuan jumlah responden dan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode Nomogram Harry King dan wawancara kuisioner kepada masyarakat. 

Nilai ekonomi mangrove sebagai nursery ground di Taman Nasional 

Sembilang adalah sebesar Rp. 74.059.367.422 per tahun, sebagai fishing ground 

sebesar Rp. 41.166.366.731.768 per tahun, pelindung garis pantai sebesar Rp. 

18.936.000.000 per tahun dan nilai ekonomi total sebesar Rp. 41.259.362.099.190 per 

tahun atau Rp. 494.722.503 per hektar per tahun dengan luasan mangrove sebesar 

83.399 hektar. 
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I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Sembilang berada di wilayah bagian pesisir timur Sumatera 

tepatnya di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan yang berbatasan langsung dengan 

Provinsi Jambi. Terdapat beranekaragam biota yang hidup dan berkembang biak disana, 

baik bermigrasi maupun menetap hidup di ekosistem mangrove. Keberadaan 

masyarakat baik yang berada di sekitar kawasan Taman Nasional Sembilang tidak 

terlepas dari adanya aktivitas masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya 

didalamnya. 

Berdasarkan pernyataan Balai TN Sembilang (2020), menurut Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Nomor: 

SK.373/KSDAE/SET/KSA.0/9/2019 tanggal 12 September 2019 tentang Zonasi 

Taman Nasional Sembilang bahwa Dusun Sembilang berada di dalam Zona Khusus. 

Profesi masyarakat sebagai nelayan menyebabkan kondisi sosial ekonomi masyarakat 

Dusun Sembilang bergantung terhadap kawasan Taman Nasional Sembilang sangat 

tinggi, baik dari segi mata pencaharian maupun tempat tinggal. 

Ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang mengalami perubahan luasan 

seperti yang dikatakan sang Indica et al. (2011) bahwa pada kurun waktu 6 tahun (2003-

2009) luasan ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang mengalami perubahan 

sebesar 9,86% serta pengurangan luasan mangrove ini cenderung terjadi pada daerah 

mangrove yang kedap. Ekosistem mangrove memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan hasil perikanan karena ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologis 

sebagai tempat pemijahan, berkembang biak, serta menjadi penghasil sumber makanan 

bagi beberapa jenis ikan, kerang, kepiting dan udang. 

Hutan mangrove memiliki fungsi sebagai penyedia nutrien, tempat pengasuhan 

(nursery ground), tempat pemijahan (spawning ground), dan tempat mencari makan 

(feeding ground) bagi biota yang hidup di ekosistem mangrove dan sebagai penahan 

abrasi dari gempuran angin dan gelombang laut bagi masyarakat yang bermukim di 

ekosistem mangrove (Asyiawati et al. 2014). Sesuai dengan pernyataan Mayasari et al. 

(2021) bahwasanya keberadaan dan pemanfaatan ekosistem mangrove secara langsung 

seperti hasil perikanan dan hasil tambak maupun tidak langsung seperti pelindung garis 

pantai dapat mempengaruhi perekonomian masyarakat.  
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Perbedaan karakteristik ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang akan 

mempengaruhi tingkat pemanfaatan ekosistem mangrove, dan dapat dilihat bahwa 

perbedaan pemanfaatan mangrove akan mempengaruhi nilai ekonomi. Penilaian 

ekonomi memiliki prinsip yang bertujuan untuk memberikan nilai ekonomi kepada 

sumberdaya yang digunakan sesuai dengan nilai riil dari sudut pandang masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hasibuan (2014) bahwa upaya untuk mengukur nilai 

benda dan jasa yang peroleh dari sumber daya alam sekitar, tersedia atau tidaknya nilai 

pasar merupakan penilaian ekonomi.  

Maulida et al. (2019) menyatakan bahwa pengetahuan dasar penilaian ekonomi 

memungkinkan pengambil kebijakan bisa menetapkan penggunaan sumber daya alam 

dan lingkungan agar efektif dan lebih efisien. Proses penilaian ekonomi membutuhkan 

informasi yang bersifat spasial untuk menyatakan jumlah suatu ukuran atau dimensi 

ruang, seperti posisi, jarak, panjang, atau luasan. Informasi yang dihasilkan dari data 

penginderaan jauh dapat memberikan gambaran spasial wilayah yang diteliti, sehingga 

memudahkan pengambil kebijakan dalam mengelola wilayahnya.  

Salah satu pemanfaatan informasi tersebut adalah untuk penilaian ekonomi 

ekosistem pesisir dengan menggunakan parameter spasial bentuk habitat dan panjang 

garis pantai yang dilindungi oleh ekosistem sebagai faktor pengganda, yang dapat 

diperoleh dengan cepat, mudah, dan relatif akurat menggunakan penginderaan jauh dan 

Sistem Informasi Geografis (SIG). Informasi tersebut dapat dianalisis dari data spasial, 

sebagai contoh untuk wilayah pesisir melalui peta persebaran habitat pada suatu 

ekosistem (Prayudha et al. 2020). Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem 

informasi geografis (SIG) dapat menyediakan informasi baik secara spasial dan atribut 

mengenai penilaian ekonomi ekosistem mangrove. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Kawasan Taman Nasional Sembilang didominasi oleh hutan bakau yang berperan 

penting dalam mengayomi dan mengembangkan kehidupan di dalamnya, terutama 

sumber daya alam yang ada di kawasan tersebut (Balai TN Berbak dan Sembilang, 

2020). Penelitian ini membahasan tentang penilaian ekonomi serta pemanfaatan 

penginderaan jauh dan SIG pada ekosistem mangrove Taman Nasional Sembilang. 

Nilai ekonomi alam dan lingkungan adalah alat ekonomi yang menggunakan teknik 

penilaian untuk memperkirakan nilai barang dan jasa yang disediakan oleh sumber daya 

alam dan lingkungan. Pemahaman tentang konsep ini memungkinkan pengambil 

keputusan untuk mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber daya alam dan 

lingkungan pada tingkat yang paling efektif dan efisien, dan untuk mendistribusikan 

manfaat dan biaya konservasi secara adil. 

Kawasan Taman Nasional Sembilang didominasi oleh hutan bakau yang berperan 

penting dalam menyediakan tempat berteduh dan berkembangnya kehidupan, terutama 

sumber daya alam Kawasan Taman Nasional Sembilang. Selain pemutakhiran data, 

dinas ekonomi ini menganalisis data untuk membantu memahami nilai potensi ekonomi 

kawasan ekosistem mangrove di Taman Nasional Negeri Sembilan, rumusan masalah 

penelitian antara lain : 

1. Berapa nilai jasa ekonomi ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang ? 

2. Bagaimana menentukan nilai jasa ekonomi dengan memanfaatkan data citra satelit 

penginderaan jauh dan SIG pada ekosistem mangrove di Taman Nasional 

Sembilang? 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Keterangan :  

          Penelitian yang akan dilakukan    Alur Penelitian 

 

 

Taman Nasional Sembilang 

Penginderaan Jauh dan SIG Nilai Ekonomi 

Pengolahan Data Citra Landsat-8 Perhitungan Nilai Ekonomi 

• Analisis Luasan Ekosistem 

Mangrove 

•  Analisis Luasan Perairan Zona 

Tradisional  

• Analisis Panjang Garis Pantai  

• Data Atribut Luasan Ekosistem 

Mangrove 

• Data Atribut Luasan Perairan Zona 

Tradisional 

• Data Atribut Panjang Garis Pantai 

Permasalahan : 

• Minimnya informasi nilai jasa 

ekonomi ekosistem mangrove   

• Ekosistem Mangrove Sebagai 

Nursery Ground 

• Ekosistem Mangrove Sebagai 

Feeding Ground dan Fishing 

Ground 

• Ekosistem Mangrove Sebagai 

Pelindung Garis Pantai 

 

Data Spasial dan Atribut Ekosistem 

Mangrove di Taman Nasional 

Sembilang 

Groundcheck 

Peta Informasi Nilai Jasa Ekonomi 

Ekosistem Mangrove di Taman 

Nasional Sembilang 

Ekosistem Mangrove 



10 

 

 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghitung nilai jasa ekonomi pada ekosistem mangrove di Taman Nasioanl 

Sembilang, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan.  

2. Memanfaatkan penginderaan jauh dan SIG untuk estimasi secara spasial nilai 

jasa ekonomi ekosistem mangrove di Taman Nasioanl Sembilang, Kecamatan 

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.  

 

1.4 Manfaat 

Kajian ini memberikan informasi berupa penyajian visual peta dan nilai jasa 

ekonomi ekosistem mangrove di Taman Nasional Sembilang. Data ini dapat digunakan 

sebagai data pemutakhiran untuk analisis selanjutnya pada penelitian lain yang 

membutuhkan data tersebut. 
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